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defined as a process in which children
glopment refers to the sequence of physical,
s that occur in a child from birth to early
adulthood. Personality is ve nt for everyone to know so that each
individual is able to develop the Kes they have. Someone who has difficulty
developing himself is probably because he does not know the weaknesses and
shortcomings he has. By recognizing how a child's personality and character is,
parents can find out what potential and deficiencies they have, and determine what
steps can be taken to develop potential and manage deficiencies that exist in
children. To carry out a personality test at this time it is done by making an
appointment in advance to be able to determine the availability of a schedule from
the psychologist himself. After making an appointment, and finding a suitable
schedule, then a psychological test will be carried out. The test is carried out by
answering several questions, intelligence tests and available image tests. The
problem is that sometimes the schedule given is not in accordance with the schedule
that parents have and also parents have to make an appointment first, this method
requires time and money, so it is sometimes burdensome and burdensome for
parents. The expert method used is the Certainty Factor method. The certainty
factor method is a method for proving the uncertainty of an expert's thinking, where
to accommodate this one usually uses a certainty factor to describe the level of
expert confidence in the problem at hand. The results of the research are in the
form of an expert system for detecting personality characteristics in children using
the website-based certainty factor method.

Child development g
experience changes over time. (
language, emotional, and thoug

Keywords: Personality, Expert System, Certainty Factor
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Perkembangan anak d
mengalami perubahan seiring
pada urutan perubahan fisik, b

idefinisikan sebagai proses di mana anak
a waktu. Perkembangan anak mengacu
si, dan pemikiran, yang terjadi pada anak
sejak lahir hingga awal mas Kepribadian sangatlah penting untuk
diketahui setiap orang agar seti mampu mengembangkan kelebihan yang
dimilikinya. Seseorang yang kesulitan dalam mengembangkan dirinya
kemungkinan karena tidak mengetahui sama sekali kelemahan dan kekurangan
yang dimilikinya. Dengan mengenali bagaimana kepribadian dan karakter diri
seorang anak, maka orang tua dapat mengetahui potensi dan kekurangan apa yang
dimiliki, serta menentukan langkah apa yang bisa dilakukan untuk mengembangkan
potensi dan mengelola kekurangan yang ada pada anak. Untuk melakukan tes
kepribadian saat ini dilakukan dengan melakukan janji temu terlebih dahulu untuk
dapat menentukan ketersediaan jadwal dari psikolognya sendiri. Setelah melakukan
janji temu, dan menemukan jadwal yang sesuai, selanjutnya baru dilakukan tes
psikologi. Tes dilakukan dengan menjawab beberapa pertanyan, tes inteligensi dan
tes gambar yang tersedia. Permasalahannya adalah kadangkala jadwal yang
diberikan tidak sesuai dengan jadwal yang orang tua miliki dan juga orang tua harus
melakukan janji terlebih dahulu, cara yang demikian membutuhkan waktu dan
biaya, sehingga kadang memberatkan dan membebani orang tua. Metode pakar
yang digunakan adalah metode Certainty Factor. Metode factor kepastian
(Certainty Factor), merupakan suatu metode untuk membuktikan ketidakpastian
pemikiran seorang pakar, dimana untuk mengakomodasi hal tersebut seseorang
biasanya menggunakan certainty factor untuk menggambarkan tingkat keyakinan
pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi. Hasil penelitian berupa sistem pakar
pendeteksi karakteristik kepribadian pada anak menggunakan metode certainty
factor berbasis website.

Kata Kunci  : Kepribadian ,Sistem Pakar, Certainty Factor
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BAB 1

ULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan anak dapat didefinisikan sebagai proses di mana anak
mengalami perubahan seiring berjalannya waktu. Bisa dikatakan,
perkembangan mengacu pada urutan perubahan fisik, bahasa, emosi, dan
pemikiran, yang terjadi pada anak sejak lahir hingga awal masa dewasa.
Selama proses ini, anak berkembang dari yang awalnya bergantung pada
orangtua, menjadi pribadi yang mandiri. Perkembangan anak sangat
dipengaruhi oleh faktor genetika (gen yang diturunkan orang tua) serta
peristiwa-peristiwa yang terjadi selama kehidupan prenatal. Meski begitu,
peran eksternal juga berpengaruh pada perkembangan anak. Misalnya,
lingkungan keluarga, faktor sosial, ekonomi, dan budaya.

Anak adalah anugrah yang di berikan Tuhan kepada setiap
pasangan didunia, dan setiap anak memiliki kepribadian dan prilaku yang
berbeda-beda atau bisa dibilang unik[1]. Kelebihan yang dimiliki anak
adalah anugerah dan karunia Allah SWT dan tentu saja harus disyukuri.
Namun demikian, kekurangan bukanlah alasan untuk tidak bersyukur. Selama
bisa mengelola dan mengembangkan diri dari adanya kekurangan tersebut,
maka kekurangan justru menjadi hal yang positif dan layak untuk disyukuri.
Karena itulah mengetahui potensi, kelebihan dan kekurangan diri adalah hal

yang penting untuk diketahui.
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Kepribadian sangatlah penting untuk diketahui setiap orang agar setiap

individu mampu menge kelebihan yang dimilikinya. Seseorang

yang kesulitan dalam me kan dirinya kemungkinan karena tidak
mengetahui sama sekali kelemahan dan kekurangan yang dimilikinya[2].
Dengan mengenali bagaimana kepribadian dan karakter diri seorang anak,
maka orang tua dapat mengetahui potensi dan kekurangan apa yang dimiliki,
serta menentukan langkah apa yang bisa dilakukan untuk mengembangkan
potensi dan mengelola kekurangan yang ada pada anak.

Di rumah sakit RS Sobirin Kabupaten Musi Rawas, untuk melakukan
tes kepribadian saat ini dilakukan dengan melakukan janji temu terlebih
dahulu untuk dapat menentukan ketersediaan jadwal dari psikolognya sendiri.
Setelah melakukan janji temu, dan menemukan jadwal yang sesuai,
selanjutnya baru dilakukan tes psikologi. Tes dilakukan dengan menjawab
beberapa pertanyan, tes inteligensi dan tes gambar yang tersedia.
Permasalahannya adalah kadangkala jadwal yang diberikan tidak sesuai
dengan jadwal yang orang tua miliki dan juga orang tua harus melakukan
janji terlebih dahulu, cara yang demikian membutuhkan waktu dan biaya,
sehingga kadang memberatkan dan membebani orang tua.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, dibutuhkan sistem sistem
pakar yang dapat digunakan untuk membantu orang tua yang ingin
mengetahui karakteristik kepribadian anaknya yang dapat dilakukan secara
langsung tanpa harus melakukan mengunggu jadwal dari seorang psikolog

dan juga dibutuhkan suatu sistem pakar berbasis teknologi informasi agar
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hasil tes yang dilakukan lebih akurat. Sistem pakar (expert system) salah satu

cabang dari Artificial Intel ) yang membuat penggunaan secara luas

knowledge yang khusus relesaian masalah tingkat manusia yang
pakar[3]. Seorang pakar adalah orang yang memiliki keahlian dibidang
tertentu, yaitu pakar yang mempunyai knowledge atau kemampuan khusus
yang orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidangyang
dimilikinya[3].

Metode yang umum digunakan didalam sistem pakar adalah metode
Certainty Factor. Metode factor kepastian (Certainty Factor), metode ini
merupakan suatu metode untuk membuktikan ketidakpastian pemikiran
seorang pakar, dimana untuk mengakomodasi hal tersebut seseorang biasanya
menggunakan certainty factor untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar
terhadap masalah yang sedang dihadapi[3]. Berdasarkan uraian yang ada
maka penulis tertarik untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan diagnosa karaktersitik dan kepribadian anak. Penyelesaian
masalah ini nantinya akan dituangkan dalam bentuk penelitian tugas akhir
dengan judul yaitu “Sistem Pakar Pendeteksi Karakteristik Kepribadian
pada Anak Menggunakan Metode Certainty Factor Berbasis Website”.
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan akan dapat menyelesaikan

permaslahan yang ada.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis mengidentifikasi

masalah yang ada yaitu:
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a. Tes psikologi yang dilakukan harus menunggu jadwal dari seorang

psikolog sehingga kad emberatkan orang tua yang memiliki
kesibukan lainnya.

b. Sistem deteksi karakteristik kepribadian anak yang ada masih
menggunakan cara manual dimana peserta harus membaca dan menjawab
psikotes di kertas atau media lain, kemudian peserta harus menghitung dan
melakukan analisa sendiri atas hasil psikotes.

c. Belum adanya suatu aplikasi atau sistem yang berbasis pakar yang dapat
digunakan untuk membantu orang tua untuk mendeteksi karakteristik
kepribadian anak mulai dari sikap dan ciri-ciri yang lain.

1.3 Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

a. Bagaimana merancang suatu sistem yang dapat digunakan oleh orang tua
untuk mendeteksi kepribadian seorang anak tanpa harus menunggu jadwal
dari seorang psikolog?

b. Bagaimana merancang suatu sistem deteksi karakteristik kepribadian anak
sehingga tes yang dilakukan tidak lagi manual atau peserta harus membaca
dan menjawab psikotes di kertas atau media lain, kemudian peserta harus
menghitung dan melakukan analisa sendiri atas hasil psikotes?

c. Bagaimana merancang suatu aplikasi atau sistem yang berbasis pakar yang
dapat digunakan untuk membantu orang tua untuk mendeteksi

karakteristik kepribadian anak mulai dari sikap dan ciri-ciri yang lain?
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14 Batasan asalah

Agar pembahasan y an lebih terarah, maka perlu ditentukan

batas permasalahan. Adap pada penelitian ini adalah :
a. Metode sistem pakar menggunakan metode Certainty Factor
b. Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall.
c. Bahasa pemrograman menggunakan PHP dengan database MySql.
d. Desain menggunakan adobe dream weaver 7.
1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk membantu orang tua untuk mendeteksi kepribadian seorang anak
dengan menggunakan suatu sistem komputer tanpa harus menunggu
jadwal dari seorang psikolog
2. Untuk membantu orang tua dalam menentukan langkah apa yang bisa
dilakukan untuk mengembangkan potensi dan mengelola kekurangan
yang ada pada anak.
3. Untuk menerapkan metode Certainty Factor pada sistem pakar
pendeteksi kepribadian anak.
1.5.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik untuk
masyarakat ataupun pihak lainnya. Adapun beberapa manfaaat yang penulis
dapat berikan melalui penelitian ini adalah:

1. Manfaat Bagi Peneliti
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a. Sebagai sarana untuk mengimplementasikan hasil teori yang didapat

di perkuliahan den an dalam system nyata.

b. Menerapkan metod Factor pada sistem pakar
2. Manfaat Bagi Tempat Penelitian
a. Membantu analisis keadaan dengan cepat sehingga dapat membantu
dalam pengambilan keputusan yang efektif.
b. Membantu untuk mengurangi waktu dan biaya yang dibutuhkan dalam
proses pendeteksian karakteristik anak.
3. Bagi Univeritas Bina Insan
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian bagi mahasiswa
lain yang berhubungan dengan proses diagnosa suatu penyakit.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran secara garis besar dari laporan skripsi,
berikut akan diuraikan secara singkat sistematika penulisannya, yang terdiri
5 bab dan masing-masing sub bab dengan relevan terhadap permasalahan

yang dibahas. Secara sistematis, isi dari masing-masing bab tersebut adalah

sebagai berikut:

BABI : PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, identifikasi
masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metodologi penelitian, waktu dan tempat

penelitian, alat dan bahan, dan sistematika penulisan.
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BAB IT @ LANDASAN TEORI

Dalam bab in tentang landasan teori yang dipakai oleh

penulis yang an dengan tema penelitian.

BAB III : ANALISA DAN PERANCANGAN
Dalam bab ini berisikan tentang analisa sistem, analisis alur
kerja perangkat lunak, metode pengembangan sistem,
perancangan sistem, dan perancangan perangkat lunak.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisikan tentang data aplikasi kepribadian anak
serta pengujian program.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari seluruh
penelitian skripsi yang telah dilakukan dan saran-saran /

masukan-masukan yang berguna dimasa yang akan datang.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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Ada dua kelompoK pendekatan dalam mendefinisikan sistem. Ada

yang menekankan pada prosedurnya dan ada yang menekankan pada

komponen atau elemennya[5], diantaranya

1.

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Sistem informasi terdiri dari elemen-elemen yang terdiri dari orang,

prosedur, perangkat keras, perangkat lunak, basis data, jaringan komputer

dan komunikasi data. Semua elemen ini merupakan komponen fisik[6].

Orang

Orang atau personil yang di maksudkan yaitu operator komputer,
analis sistem, programmer, personil data entry, dan manajer sistem
informasi/EDP

Prosedur

Prosedur merupakan elemen fisik. Hal ini di sebabkan karena prosedur
disediakan dalam bentuk fisik seperti buku panduan dan instruksi. Ada

3 jenis prosedur yang dibutuhkan, yaitu instruksi untuk pemakai,
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awan pusat komputer.

Perangkat_keras

Perangkat keras b sistem informasi terdiri atas komputer

(pusat pengolah, unit masukan/keluaran), peralatan penyiapan data,

dan terminal masukan/keluaran.

Perangkat lunak

Perangkat lunak dapat dibagi dalam 3 jenis utama yaitu

a. Sistem perangkat lunak umum, seperti sistem pengoperasian dan
sistem manajemen data yang memungkinkan pengoperasian sistem
komputer.

b. Aplikasi perangkat lunak umum, seperti model analisis dan
keputusan.

c. Aplikasi pernagkat lunak yang terdiri atas program yang secara
spesifik dibuat untuk setiap aplikasi.

Basis Data

File yang berisi program dan data dibuktikan dengan adanya media

penyimpanan secara fisik seperti diskette, hard disk, magnetic tape,

dan sebagainya. File juga meliputi keluaran tercetak dan catatan lain

diatas kertas, mikro film, an lain sebagainya.

Jaringan komputer

Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer, printer dan

peralatan lainnya yang terhubung dalam satu kesatuan. Informasi dan

data bergerak melalui kabel-kabel atau tanpa kabel sehingga
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7. Komunikasi data

PDF
d upakan bagian dari telekomunikasi yang

Komunikasi data a
secara khusus berkenaan dengan transmisi atau pemindahan data dan
informasi diantara komputerkomputer dan pirant-piranti yang lain
dalam bentuk digital yang dikirimkan melalui media komunikasi data.
Data berarti informasi yang disajikan oleh isyarat digital. Komunikasi
data merupakan bagian vital dari suatu sistem informasi karena sistem
ini menyediakan infrastruktur yang memungkinkan komputer-
komputer dapat berkomunikasi satu sama lain.
2.1.2 Sistem Pakar
Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan
pengetahuan, fakta dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang
biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang
tersebut[7]. Sistem pakar yang muncul pertama kali adalah
Generalpurpose Problem Solver (GPS) yang dikembangkan oleh Newl
dan Simon. Sampai saat ini sudah banyak sistem pakar yang dibuat, seperti
Mycin, Dendral, Xcon & Xsel, , Prospector, Folio, Delta, dan
sebagainyal[7].
Pada dasarnya sistem pakar diterapkan untuk mendukung aktifitas

pemecahan masalah. Beberapa aktifitas pemecahan masalah yang

dimaksud seperti[8]:
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Prediksi Mempro akibat-akibat yang dimungkinkan dari
situasi-situasi tertentu. Contoh: prediksi demografi, prediksi ekonomi,
dll.

Diagnosis Menentukan sebab malfungsi dalam situasi kompleks yang
didasarkan pada gejala-gejala yang teramati diagnosis medis,
elektronis, mekanis, dll.

Perancangan (desain) Menentukan konfigurasi komponen-komponen
sistem yang cocok dengan tujuan-tujuan kinerja tertentu yang
memenuhi kendala-kendala tertentu. Contoh: perancangan layout
sirkuit, bangunan.

Perencanaan Merencanakan serangkaian tindakan yang akan dapat
mencapai sejumlah tujuan dengan kondisi awal tertentu. Contoh:
perencanaan keuangan, militer, dII.

Monitoring Membandingkan hasil pengamatan dengan kondisi yang
diharapkan. Contoh: computer aided monitoring system.

Debugging Menentukan dan menginterpretasikan cara-cara untuk
mengatasi malfungsi.

Instruksi Mendeteksi dan mengoreksi defisiensi dalam pemahaman

domain subyek. Contoh: melakukan instruksi untuk diagnosis dan

debugging.
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dan monitoring kel Astem.

Sistem pakar t dua bagian pokok, yaitu: lingkungan
pengembangan (development environment) dan lingkungan konsultasi
(consultation environment)[9]. Lingkungan pengembangan digunakan
sebagai pembangun sistem pakar baik dari segi pembangunan komponen

maupun basis pengetahuan. Lingkungan konsultasi digunakan oleh

seseorang yang bukan ahli untuk berkonsultasi.

LINGKUNGAN LINGEKUNGAN
KONSULTASI PENGEMBANGAN

Bass Pengetabuan
fakta dan ateran

Pemakas
Fakta tentang - 4 -
4 kKejadian tertentu
* * Fasalitas ; :;x,o:u ledge
l Antarmuka Penjelasan nEinces
- { .
» y £ 'S e
- * Akusis
| Pengetaliuan
o .
L 3 . Mesn Inferens: Pakar
Aks: yang e |
durekomendaskan | e
+ $ I
»* 5 »

Workplace Perbatkan
Pengetahuan

Struktur Sistem pakar

Gambar 2.1 Struktur Sistem Pakar

Komponen-komponen yang terdapat dalam arsitektur/struktur
sistem pakar pada gambar di atas dijelaskan sebagai berikut[9]:
1.  Antarmuka Pengguna (User Interface)
Antarmuka merupakan mekanisme yang digunakan oleh pengguna
dan sistem pakar untuk berkomunikasi. Antarmuka menerima

informasi dari pemakai dan mengubahnya ke dalam bentuk yang dapat
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Basis Pengetahuan

Basis pengetahua dung pengetahuan untuk pemahaman,
formulasi, dan penyelesaian masalah.

Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition)

Akuisisi pengetahuan adalah akumulasi, transfer, dan transformasi
keahlian dalam menyelesaikan masalah dari sumber pengetahuan ke
dalam program  komputer. @ Dalam  tahap  ini knowledge
engineer berusaha menyerap pengetahuan untuk selanjutnya ditransfer
ke dalam basis pengetahuan. Pengetahuan diperoleh dari pakar,
dilengkapi dengan buku, basis data, laporan penelitian, dan
pengalaman pemakai.

Mesin/Motor Inferensi (Inference Engine)

Komponen ini mengandung mekanisme pola pikir dan penalaran yang
digunakan oleh pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Mesin
inferensi adalah program komputer yang memberikan metodologi
untuk penalaran tentang informasi yang ada dalam basis pengetahuan
dan dalam workplace, dan untuk memformulasikan kesimpulan.
Workplace/Blackboard

Workplace merupakan area dari sekumpulan memori kerja (working

memory), digunakan untuk merekam kejadian yang sedang

berlangsung termasuk keputusan sementara.
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Fasilitas penjelas h komponen tambahan yang akan

meningkatkan ke istem pakar, digunakan untuk melacak
respon dan memberikan penjelasan tentang kelakuan sistem pakar
secara interaktif melalui pertanyaan.
7. Perbaikan Pengetahuan
Pakar memiliki kemampuan untuk menganalisis dan meningkatkan
kinerjanya serta kemampuan untuk belajar dari kinerjanya.
Kemampuan tersebut adalah penting dalam pembelajaran
terkomputerisasi, sehingga program akan mampu menganalisis
penyebab kesuksesan dan kegagalan yang dialaminya dan juga
mengevaluasi apakah pengetahuan-pengetahuan yang ada masih
cocok untuk digunakan di masa mendatang.
2.1.3 Kepribadian
Kepribadian adalah cara unik setiap individu dalam berinteraksi
dengan lingkungannya berdasarkan kegnitif, emosional, dorongan dan
kebutuhan sosialnya yang diwujudkan dalam bentuk pola-pola perilaku
yang tampak maupun yang tidak tampak[9]. Menurut[10] menegaskan
bahwa definisi kepribadian (personality) adalah suatu istilah yang
mengacu pada gambaran-gambaran sosial tertentu yang diterima oleh
individu dari kelompoknya atau masyarakat, kemudian individu tersebut
diharapakan bertingkah laku berdasarkan atau sesuai dengan gambaran

sosial (peran) yang di terimanya itu. Kepribadian juga sering diartikan atau
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pada bagaimana indivi bl atau menimbulkan kesan bagi individu-

individu lainnya. Sec kepribadian adalah corak tingkah laku
sosial yang terdiri dari corak kekuatan, dorongan, keinginan, opini, dan
sikap yang melekat pada seseorang jika berhubungan dengan orang lain
atau menanggapi suatu keadaan. Istilah kepribadian adalah konsep yang
luas sehingga mungkin membuat definisi berlaku untuk semua orang.
Kepribadian merupakan latar belakang corak perilaku seseorang.
Penggolongan manusia berdasarkan beberapa kriteria tertentu
sangatlah sulit. Kendalanya terletak pada heterogenitas dan keunikan sipat
manusia. Tidak ada satu manusiapun yang dapat dianggap memiliki sipat
yang sama kemudian dikelompokkan berdasarkan sipat itu. Selain itu
manusia bersipat dinamis dan berubah-ubah sesuai hasil belajar dan
kondisi lingkungan. Meskipun ia orang kembar sangatlah sulit untuk
menganggap satu kelompok kepribadian. Ilmu pengetahuan hanya bisa
melakukan pendekatan agar beberapa ciri yang agak mirip dikelompokkan
menjadi beberapa kelompok kepribadian. Kepribadian adalah ciri,
karakteristik, gaya atau sifat-sifat yang memang khas dikaitkan dengan diri
kita. Dapat dikatakan bahwa kepribadian itu bersumber dari bentukan-
bentukan yang kita terima dari lingkungan, misalnya bentukan dari
keluarga pada masa kecil kita dan juga bawaan-bawaan yang dibawa sejak
lahir. Jadi yang disebut kepribadian itu sebetulnya adalah campuran dari

hal-hal yang bersifat psikologis, kejiwaan dan juga yang bersifat fisik.
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Berdasarkan asp is, Hipocrates membagi kepribadian
menjadi 4 kelompok ngan fokus pada cairan tubuh yang
mendominasi dan memberikan pengaruh kepada individu tersebut. ( 4 jenis
cairan tubuh), pembagiannya meliputi : empedu kuning (choleris), empedu
hitam (melankolis), cairan lendir (flegmatis) dan darah (sanguinis)[11].

a. Sanguin, sanguin adalah orang yang gembira, yang senang hatinya,
mudah untuk membuat orang tertawa, dan bisa memberi semangat pada

orang lain. Tapi kelemahannya adalah dia cenderung impulsive, yaitu

orang yang bertindak sesuai emosi atau keinginannya.

b. Plegmatik, tipe plegmatik adalah orang yang cenderung tenang, dari
luar cenderung tidak beremosi, tidak menampakkan perasaan sedih atau
senang. Naik turun emosinya itu tidak nampak dengan jelas. Orang ini
memang cenderung bisa menguasai dirinya dengan cukup baik, ia
intorspektif sekali, memikirkan ke dalam, bisa melihat, menatap dan
memikirkan masalah-masalah yang terjadi di sekitarnya. Kelemahan
orang plegmatik adalah ia cenderung mau ambil mudahnya, tidak mau
susah, sehingga suka mengambil jalan pintas yang paling mudah dan

gampang.

c. Melankolik, Tipe melankolik adalah orang yang terobsesi dengan karya
yang paling bagus, yang paling sempurna dan dia memang adalah
seseorang yang mengerti estetika keindahan hidup ini. Perasaannya

sangat kuat, sangat sensitif maka kita bisa menyimpulkan bahwa cukup



17

an?Qct@ﬁﬁﬂzd hyg Mn@lﬁﬁm’@ﬂl@i}hﬂ)ﬁﬁﬁ(elemahan orang
gje?ﬁﬁgglﬁ(t,oig l;?ll}é%ﬁlg&(g i%%ggaeitgfel‘lvgggs%l%k&an cukup sering

perasaan yang mend

nya sehari-hari adalah perasaan murung.

Kolerik. Seseorang erik adalah seseorang yang dikatakan
berorientasi pada pekerjaan dan tugas, dia adalah seseorang yang
mempunyai disiplin kerja yang sangat tinggi. Kelebihannya adalah dia
bisa melaksanakan tugas dengan setia dan akan bertanggung jawab
dengan tugas yang diembannya. Kelemahan orang yang berciri kolerik
adalah kurangnya kemampuan untuk bisa merasakan perasaan orang
lain (empati), belas kasihannya terhadap penderitaan orang lain juga

agak minim, karena perasaannya kurang bermain.

Berdasarkan aspek psikologis kepribadian dikategorikan menjadi

introvert dan ekstrovert[12].

a.

Introvert

Tipikal orang yang lebih senang menghabiskan waktu sendirian atau
dengan satu atau dua orang teman yang mereka rasa dekat. Introvert
sering membutuhkan waktu menyendiri untuk memulihkan energi
setelah berada dalam lingkungan sosial. Biasanya, seorang introvert
akan menarik energi dari sebuah refleksi yang tenang atas dirinya.
Kendati demikian, banyak yang menyangka seorang introvert adalah
orang tipikal orang pemalu atau antisosial, padahal itu bukan bagian
dari sifat introvert. Berikut adalah ciri-cirinya secara umum orang
introvert[12]:

1. Perlu ketenangan untuk berkonsentrasi

2. Meluangkan waktu untuk membuat keputusan
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7. Menggunakan imajinasi untuk menyelesaikan masalah.

6. Punya sedikit te i sangat dekat, akrab dan intim

b. Ekstrovert
Kepribadian yang lebih cenderung menikmati ruang bebas yang aktif
dengan cara bergaul dan suka berbicara dengan orang sekitarnya
Karena itu sifat ekstrovert lebih membuka diri dan aktif dalam situasi
sosial. Ciri kepribadian ekstrovert adalah[12].
1. Suka keramaian dan banyak teman
2. Suka berbicara

3. Ramah dan optimis

N

. Aktif mengikuti kegiatan

W

. Cenderung cepat mengambil keputusan.
2.1.4 Metode Certainty Factor
Certainty Factor atau faktor kepastian diperkenalkan pertama kali
pada tahun 1975 oleh shortliffe buchanan. Metode factor kepastian
(Certainty Factor), metode ini merupakan suatu metode untuk
membuktikan ketidakpastian pemikiran seorang pakar, dimana untuk
mengakomodasi hal tersebut seseorang biasanya menggunakan certainty
factor untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah
yang sedang dihadapi[4]Certainty Factor (CF) didefinisikan sebagai

berikut:
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a.

CF [H, E] = Faktor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh

gejala E. Besarny cara -1 sampai dengan 1. Nilai -1
menunjukkan ketidakpercayaan mutlak, sedangkan nilai 1 menunjukkan
kepercayaan mutlak.

MB [H, E] = Ukuran kenaikan kepercayaan terhadap hipotesis H yang

dipengaruhi oleh gejala E.

. MD [H, E] = Ukuran kenaikan ketidak percayaan terhadap hipotesis H

yang dipengaruhi oleh gejala E.

Perhitungan dilakukan dengan mengolah input dari user dengan

memasukkan berat serangan gejala (1-100%), kemudian dilakukan

penentuan rule, CF kombinasi masing-masing rules, CF gabungan

dilanjutkan pengambilan keputusan.

Contoh perhitunngan metode certainty faktor :
1. Langkah 1 adalah menentukan karakteristik kepribadian anak
Tabel 2.1 Karakteristik Kepribadian Anak

No | Nama Kepribadian
1 Sanguin

2 Plegmatik

3 Melankolik

4 Kolerik

5 Introvert

6 Ekstrovert

2. Langkah 2 adalah menentukan ciri-ciri kepribadian

Tabel 2.2 Ciri-Ciri Kepribadian

Ciri-ciri Kode
1. Orang yang gembira Gl
2. Orang yang senang hati G2
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Tidak muda
Tidak mena
senang
Naik turun ¢ nampak jelas

Terobesi pa ang bagus

Memiliki perasaan yang kuat

Memiliki kepekaan pada karya seni
Berorientasi pada pekerjaan dan tugas
Memiliki disiplin kerja tinggi

Melaksanakan tugas dengan tanggung jawab
Perlu ketenangan untuk berkonsentrasi
Meluangkan waktu untuk membuat keputusan
Merasa nyaman sendirian

Lebih suka menulis daripada berbicara

Merasa lelah setelah berada di keramaian

Punya sedikit teman, tetapi sangat dekat, akrab
dan intim

Menggunakan imajinasi untuk menyelesaikan
masalah.

Suka keramaian dan banyak teman

Suka berbicara

Ramah dan optimis

Aktif mengikuti kegiatan

Cenderung cepat mengambil keputusan

1

erasaan sedih dan

G3
G4
G5
G6
G7

G8

G9

GI10
Gll1
GI12
GI13
Gl4
G15
Gl6
G17
GI8
GI19
G20

G21

G22
G23
G24
G25
G26

3. Menentukan Rule Base dari kepribadian anak

Tabel 2.3. Role Base

20

Rule Base

Kepribadian Gejala

Sanguin G1, G2, G3 dan G4

Plegmatik G5, G6, G7 DAN G8

Melankolik G9, G10, DAN G11

Kolerik G12,G13, DAN G14

Introvert G15, G16, G17, G18, G19, G20
DAN G21

Ekstrovert G22, G23, G24, G25 DAN G26

4. Menentukan bobot nilai jawaban dari user

Tabel 2.4. Bobot Jawaban

No

Keterangan Nilai User

1

Sangat yakin 1
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5. Menentukan ni

lai

Tabel 2.5. Nilai Certainty Factor ( CF)

actor ( CF ) dari pakar
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Kepribadian Ciri-ciri Kode CF
Pakar
Sanguin 1. Orang yang senang hati Gl 0,8
2. Orang yang gembira 0,8
3. Mudah membuat orang G2 0,6
tertawa G3
4. Bisa memberi semangat G4 0,4
orang lain
Plegmatik 1. Orang yang cenderung G5 0,6
tenang
2. Tidak mudah emosi G6 0,6
3. Tidak ~ menampakkan G7 0,4
perasaan  sedih  dan
senang
4. Naik turun emosi tidak G938 0,2
nampak jelas
Melankolik 1. Terobesi pada karya G9 0,8
yang bagus
2. Memiliki perasaan yang G10 0,4
kuat
3. Memiliki kepekaan pada Gll1 0,6
karya seni
Kolerik 1. Berorientasi pada G12 0,4
pekerjaan dan tugas
2. Memiliki disiplin kerja G13 0,6
tinggi
3. Melaksanakan tugas Gl4 0,6
dengan tanggung jawab
Introvert 1. Perlu ketenangan untuk GI15 0,2
berkonsentrasi
2. Meluangkan waktu untuk G16 0,4
membuat keputusan
3. Merasa nyaman sendirian G17 0,8
4. Lebih  suka  menulis G18 0,6
daripada berbicara
5. Merasa lelah  setelah
berada di keramaian G19 0.6
6. Punya sedikit teman, G20 0.6
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uk menyelesaikan
h.
Ekstrovert keramaian  dan G22 0,6
feman
bicara G23 0,8
amah dan optimis G24 0,6
4. Aktif mengikuti kegiatan G25 0,6
5. Cenderung cepat G26 0.4

Pada bagian ini dibuat contoh kasus dimana anak memiliki ciri-

ciri sebagai berikut sebagai berikut:

1.

2.

Orang yang senang hati( Jawaban Yakin )

Orang yang gembira( Jawaban Cukup Yakin )

Mudah membuat orang tertawa( Jawaban Sangat Yakin )

Terobesi pada karya yang bagus( Jawaban Yakin )

Perlu ketenangan untuk berkonsentrasi( Jawaban Sedikit Yakin )

Meluangkan waktu untuk membuat keputusan( Jawaban Yakin )

Dengan menggunakan metode certainty factor nantinya dapat

diketahui ciri yang dimiliki oleh anak. Berdasarkan input ciri-ciri yang

diinpitkan user,maka terdeteksi kemungkian anak berpotensi memiliki 3

penyakit yaitu Sanguin, Kolerik dan Intovert.

Dengan merujuk pada tabel bobot CF maka akan dihitung

diagnosa yang cocok dengan gejala yang diinputkan user.

1. Kepribadian Sanguin

Hasil pencocokan kepribadian sanguin didapat 3 gejala yaitu

G1 = Orang yang senang hati(0,8) dengan jawaban Y akin(0,8)

CF [H,E]1

= CF[H]1 * CF[E]1
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G2 = Orang yang ),8) Jawaban Cukup Yakin(0,6)

PDF

CF[E]2
o

=0,8 *0,6

CF [H,E]2 =

=0,48

G3= Mudah membuat orang tertawa(0,6), Jawaban Sangat

Yakin(1)
CF [H,E]3 = CF[H]3 * CF[E]3
=0,6*1
=0,6
CFk1 = CF[H,e]1 + CF[H,E]2* (1-CF[H,e]1)
=0,64 + 0,48%( 1- 0,64 )
=0,8128
CFk2 = CF[H.,e]2 + CF[H,E]3* (1-CF[H,e]2)

=0,8128 + 0,6*( 1- 0,8128 )
=0,92512
Maka CF dari gejala yang diinputkan pengguna untuk
kepribadian sanguin kemungkinannya sebesar 0,92512 atau
(0,92512*100%) = 92,512 %
2. Ciri Melankolik
Hasil pencocokan ciri melankolik didapat 1 gejala yaitu
G9 = Terobesi pada karya yang bagus(0,8) dengan Jawaban

Yakin(0,8)
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Maka CF yang diinputkan pengguna untuk ciri

melankolik kemungkinannya sebesar 0,64 atau (0,64*100%) = 64 %
3. Ciri Intovert
Hasil pencocokan ciri introvert didapat 2 gejala yaitu

G15 = Perlu ketenangan untuk berkonsentrasi(0,2) Dengan Jawaban

Sedikit Yakin(0,4)

CF [H,E]1 = CF[H]! * CF[E]1
=0,2*0,4
=0,08

G16 = Meluangkan waktu untuk membuat keputusan(0,4),dengan

Jawaban Yakin(0,8)

CF [H,E]2 = CF[H]2 * CF[E]2
=0,4%0,8
=0,32

CFk1 = CF[H.e]1 + CF[H,E]2 * (1- CF[H,e]1)

=0,08 + 0,32 (1- 0,08)
=0,37
Maka CF dari gejala yang diinputkan pengguna untuk penyakit

Penyakit kerdil kemungkinannya sebesar 0.37 atau (0.37*%100%) = 37 %.
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standar yang dipergun
dan membanngun per iak [12]. UML merupakan metodologi
dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat
untuk mendukung pengembangan sistem [12]. Alat bantu yang digunakan
dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan UML adalah sebagai
berikut :
1) Use Case Diagram
Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case
menjelaskan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan
sistem yang akan dibuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa use case
diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan sistem informasi yang

akan dibuat dan menjelaskan interaksi antar aktor [13].

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram use case:

Tabel 2.6.Use Case

Simbol Deskripsi
Use case Fungsionalitas yang digunakan
Nama use case untuk saling bertukar proses antar
fungsi atau actor
Aktor / actor O Pelaku dalam sebuah sistem
Nama actor
Asosiasi / association Komunikasi antar aktor dengan
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Ekstensi / extend Relasi use case tambahan
=pla kesebuah use case dimana use
d case yang ditambahkan dapat
<<extend>> berdiri sendiri walau tanpa use

case tambahan itu;

»
»

Activity Diagram

Diagram aktivitas atau activity diagram merupakan
gambaran alir kerja dari sebuah sistem yang dirancang [13]. Berikut
ini adalah simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas:

Tabel 1.7 Activity Diagram

Simbol Deskripsi
Status awal ‘ Langkah awal dalam sistem
[ Aktivitas ] Kegiatan yang dilakukan sistem

Aktivitas

Percabangan/decision <> Sebuah  percabangan dimana
terdapat lebih dari satu proses

Penggabungan/join Menggabungkan beberapa
aktivitas menjadi satu
|
Status akhir Status  berhentinya sebuah
aktivitas system
o
Swimlane Merupakan  tempat  aktivitas

sistem yang diisi dengan simbol-
Nama swimlane simbol yang berguna untuk
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3) Class Diagram

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur
sistem yang terdiri dari kelas-kelas yang berfungsi untuk membangun
sistem [13].

Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi:
a. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas.
b. Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu
kelas.
4) Sequence Diagram

Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada wuse
case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesanyang
dikirimkan serta diterima antar objek [14]. Berikut adalah simbol-
simbol yang ada pada diagram sekuen:

Tabel 2.8. Sequence Diagram

Simbol Deskripsi
Aktor O Pelaku yang terdapat dalam
sebuah sistem yang

-‘_‘ dibangun
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Atau

Nama aktor PDF
Garis hidup/lifeline Menyatakan kehidupan
sebuah objek
Objek Menyatakan suatu objek
Nama objek : nama kelas yang berinteraksi
Waktu aktif Menyatakan objek dalam

keadaan aktif dan
berinteraksi, semua yang
terhubung dengan waktu
aktif ini adalah sebuah yang
dilakukan, misalnya

[
»

2:
cekStatus] n()
1: login() |
3: open()

Maka cekStatusLogin() dan
open() dilakukan didalam
metode login()

Aktor tidak memiliki waktu
aktif

Pesan tipe create

<<create>>

v

Sebuah objek yangn
membuat objek lain

Pesan tipe call

1 : nama_metode()

v

Memanggil  objek  lain
misalnya,

]
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| 1 : nama_metode()

Arah panah mengarah pada

objek  yang memiliki
operasi, karena ini
memanggil operasi maka
operasi yang  dipanggil

sesuai dengan kelas objek
yang berinteraksi

Pesan tipe send

1 : masukkan

v

Mengirimkan pesan kepada
objek lain, arah panah
mengarah pada objek yang
dikirimi

Pesan tipe return

1: keluaran

Menyatakan suatu objek
mendapat kembalian dari
suatu proses, arah panah
mengarah pada objek yang

menerima kembalian

Pesan tipe destroy

<<destroy>>

I

Menyatakan suatu objek
mengakhiri proses objek
yang lain, arah panah
mengarah  objek  yang
diakhiri
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diterapkan dalam pene dalah SDLC (System Development Life

Cycle), dengan model inakan adalah model Waterfall, dimana
dalam penerapan metode ini dilakukan beberapa tahapan-tahapan agar
penelitian ini terarah. Adapun tahapan-tahapan yang digunakan adalah[15]:
1. Tahap Perencanaan
Merupakan tahap menentukan tujuan dan target yang hendak dicapai
dengan mengamati kejadian di lapangan.
2. Tahap Analisis
Penentuan kriteria yang digunakan dan alternatif yang dapat mewakili
dari tujuan yang telah ditentukan, metode dalam mengumpulkan data
mentah serta cara menganalisis data yang akan digunakan.
3. Tahap Perancangan
Tahap perancangan ini digunakan untuk merekapitulasi data kedalam
bentuk data yang mudah dipahami, bentuk yang digunakan adalah
bentuk tabel.
4. Tahap Implementasi
Melakukan analisis data dan dilakukan pengolahan data menggunakan
software super decision serta pembuatan kesimpulan dari hasil yang
diperoleh.
5. Tahap Pemeliharaan
Tahapan ini dilakukan jika hasil yang didapatkan pada proses

sebelumnya menemukan permasalahan atau hasil tidak sesuai dengan
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T
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Gambar 2.2 Metode Waterfall

2.1.7 Black Box Testing

Black box testing adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati
hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat
lunak[16]. Jadi dianalogikan seperti kita melihat suatu koatak hitam, kit
hanya bisa melihat penampilan luarnya saja, tanpa tau ada apa dibalik
bungkus hitam nya. Sama seperti pengujian black box, mengevaluasi
hanya dari tampilan luarnya(interface nya) , fungsionalitasnya.tanpa
mengetahui apa sesungguhnya yang terjadi dalam proses detilnya (hanya
mengetahui input dan output).

Black Box pengujian adalah metode pengujian perangkat lunak yang
menguji fungsionalitas aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal
atau kerja (lihat pengujian white-box). Pengetahuan khusus dari kode
aplikasi / struktur internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya
tidak diperlukan. Uji kasus dibangun di sekitar spesifikasi dan persyaratan,
yakni, aplikasi apa yang seharusnya dilakukan. Menggunakan deskripsi
eksternal perangkat lunak, termasuk spesifikasi, persyaratan, dan desain
untuk menurunkan uji kasus. Tes ini dapat menjadi fungsional atau non-

fungsional, meskipun biasanya fungsional. Perancang uji memilih input
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diterapkan pada semua ngujian perangkat lunak: unit, integrasi,

fungsional, sistem dan in. Ini biasanya terdiri dari kebanyakan
jika tidak semua pengujian pada tingkat yang lebih tinggi, tetapi juga bisa
mendominasi unit testing juga.Pengujian pada Black Box berusaha
menemukan kesalahan seperti:

a. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang

b. Kesalahan interface

c. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal

d. Kesalahan kinerja

e. Inisialisasi dan kesalahan terminasi

Penelitian Relevan

Tabel 2.9 Penelitian relevan

No Nama Judul Permasalahan dan Hasil
Penelitian

1. | Dewi  Parde | Sistem Pakar | Sistem pelaksanaan psikotes
Indah, Anton, | Deteksi saat ini masih banyak yang
Ummu Karakteristik Dan | menggunakan cara  manual
Radiyah[2] Kepribadian Diri | dimana peserta harus membaca
Menggunakan dan menjawab psikotes di kertas
Metode Forward | atau media lain, kemudian
Chaining peserta harus menghitung dan

melakukan analisa sendiri atas
hasil psikotes yang telah
dilakukan dengan  mengacu
kepada pedoman yang
tercantum di buku atau media
lain yang digunakan sebagai
referensi. Apakah  peserta
tergolong  individu  dengan
karakter A, B, C, atau D
tergantung dari psikotes apa
yang diikuti oleh peserta.
Psikotes secara detil dapat
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ini membutuhkan waktu dan
biaya yang tidak sedikit.
Perancangan  sistem  pakar
dengan memanfaatkan media
pemrograman  berbasis  web,
diharapkan dapat memberikan
solusi dimana hasil psikotes
dapat ditampilkan segera setelah
peserta menyelesaikan jawaban
atas pertanyaan yang tersedia
karena sistem secara otomatis
akan melakukan operasi
perhitungan dan melakukan
analisa sesuai dengan jawaban
yang diinput oleh peserta.
Psikotes adalah tes yang
digunakan untuk memberikan

gambaran atas individu dari
aspek psikis. Dengan
menggunakan metode forward
chaining, dan metode penelitian
waterfall memungkinkan sistem
ini dapat diimplementasikan
dalam bentuk sebuah website
menggunakan bahasa
pemrograman PHP. Adapun
perangkat lunak yang digunakan
untuk mengimplementasikan
sistem 1ni diantaranya adalah
Adobe Dreamweaver,
PHPMyadmin, dan  hosting
untuk implementasi  website
secara online.

Rusmin
Saragih[19]

Sistem Pakar
Mengidentifikasi
Minat Bakat Anak
Dengan Metode
Certainty Factor

Banyak orang tua  yang
cendCrung memaksakan
kehendaknya ketika memilih
sekolah formal ataupun non
formal untuk anaknya.
Dikarenakan tidak mengetahui
Minat dan bakat yang dimiliki
oleh anaknya. Hal ini
mengekibatkan anak akan sulit
untuk berkembang. Dan sulitnya
menemukan  psikolog  anak
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1stem pakar
mengidentifikasi minat bakat
anak dibangun dengan bahasa
pemrograman PHP dan database
yang digunakan adalah Php
MyAdmin (MySql). Sistem
pakar harus mampu bekerja
dalam kondisi ketidakpastian.
Dalam menghadapi masalah,
sering ditemukan jawaban yang
tidak memiliki kepastian. Tinggi
rendahnya tingkat
ketidakpastian hasil identifikasi
dipengaruhi oleh aturan yang
tidak pasti dan  jawaban
pengguna. MetodeCertainty
Factor yang merupakan suatu
teori matematika
untukmengakomodasi
ketidakpastian
seorang pakar,
mengggambarkan
keyakinan  pakar
masalah  yang sedang di
hadapi.Hasil perhitungan
diperoleh dari karakteristik yang
ada, sehinggamenghasilkan
identifikasi kecerdasan yang
dimiliki oleh anak yaitu pada
kecerdasan visual-spasial yang
memiliki nilai kepastian paling
kuat sebesar 99,60%.

pemikiran
guna
tingkat
terhadap

Rizal
Rachman,
Amirul
Mukminin[20]

Penerapan
Metode Certainty
Factor pada
Sistem Pakar
Penentuan Minat
dan Bakat Siswa
SD

Perkembangan adalah proses
kedewasaan seseorang untuk
mengembangkan  kemampuan
intelektualnya.  Perkembangan
usia 6—12 tahun adalah masa di
mana anak memasuki tahap
belajar di dalam sekolah dan di
luar sekolah. Penentuan minat
dan bakat perlu dilakukan untuk
dapat mengetahui suatu
keterampilan pada peserta didik,
baik dalam segi akademis
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an pengembangan
keterampilan sesuai bakat yang
ada pada peserta didik. Untuk
mengetahui bakat dan minat
pada peserta didik sekolah dasar
dengan salah satu cara alternatif
yaitu dibuat aplikasi sistem
pakar penentuan minat dan
bakat pada siswa sekolah dasar
berbasis web, dengan adanya
aplikasi sistem pakar tersebut,
dapat membantu mengetahui
bakat dan minat yang dimiliki
pada peserta didik sekolah
dasar. Dalam merancang sistem
pakar ini menggunakan sebuah
metode yaitu Certainty Factor
atau faktor kepastian,
merupakan suatu metode untuk
membuktikan apakah  suatu
fakta itu pasti ataukah tidak
pasti yang berbentuk metric
yang biasanya digunakan dalam
sistem pakar. Informasi yang
dihasilkan yaitu dapat
menentukan jenis minat dan
bakat berdasarkan ciri-ciri dan
metode certainty factor juga
dapat dijadikan alternatif dalam
melakukan perhitungan terhadap
penentuan minat dan bakat.
Hasil uji konsultasi yang didapat
dengan sistem ini menerangkan
bahwa sistem mampu
menentukan jenis kecerdasan
minat dan bakat pada siswa
sekolah dasar beserta informasi
tentang jenis, berdasarkan ciri-
ciri yang sebelumnya dipilih
oleh pengguna dan informasi
tentang stimulasi jenis minat
dan bakat.
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KERANGEKAPENELITIAN
~.
Judul Penelitian
Siztem Pakar Pendeteksi
Karakteristik Kepribadian pada
Anak Menggunakan hMetode
Certamty Factor Berbasis N
Website " PengumpulanData | - P ~
 acara T Do
2. Observasi : .
3.Dokmentasi J-DesamDatzbase
x3. Studi Literatur e r
- -
Perancangan
Metode Black Box
-
‘ Implementasi Sistem

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir dalam penelitian ini diawali adanya isu atau
permasalahan yang sering dihadapi oleh orang tua yaitu sulit untuk
mengetahui kepribadian yang dimiliki oleh anak secara spesifik. Dari isu atau
permasalahan yang ada muncul suatu ide untuk pemecahan masalah yaitu
dengan membangun suatu sistem pakar untuk mendeteksi kepribadian anak.
Dari isu dan ide yang ada dibentuk suatu kerangka penelitian yang diawali
dengan pembuatan judul penelitian kemudian dilanjutkan dengan proses
pengumpulan data penelitian dan selanjutnya dirancang sistem, database dan
desain tampilan aplikasi yang akan dibuat. Setelah sistem selesai dibuat
selanjutnya dilakukan uji coba untuk mengetahui fungsionalitas dari sistem
yang dibuat. Setelah pengujian dilakukan dan tidak adalagi permasalahan

maka dilanjutkan ke tahap implementasi sistem.
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3.1 Metode Pengumpulan D

Data yang diperluk bahan penulisan penelitian ini adalah :
a. Data primer
Adapun cara-cara yang dipakai untuk mengumpulkan data primer
adalah sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Penulis melakukan observasi langsung ke Rumah Sakit Sobirin
Kabupaten Musi Rawas dan mencatat data-data yang berkaitan dengan
penelitian.
2. Metode Wawancara
Pada tahapan wawancara, penulis melakukan wawancara dengan
Psikolog di RS Sobirin Kabupaten Musi Rawas. Adapun materi
wawancara adalah tentang ciri kepribadian anak.
3. Metode Dokumentasi
Penulis mencari dokumen-dokumen yang diperlukan dalam penulisan
laporan penelitian ini dengan cara mendokumentasi dokumen dan data
tersebut.
b. Data Sekunder
Proses yang dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan data dari

berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dari

berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.
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dirancang dan dibangun

tahap. Adapun tahapan yang dilakukan

dalam penelitian ini adala erikut:

a. Analisis kebutuhan
Pada tahapan ini penulis melakukan analisa kebutuhan yang diperlukan
dalam pengembangan sistem pakar pendeteksi kepribadian anak, analisa
kebutuhan meliputi kebutuhan software dan hardware .

b. Desain Sistem
Pada tahap ini penulis akan melakukan translasi kebutuhan sistem dari
tahap analisis kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan ke representasi
desain agar dapat di implementasikan menjadi program yang penulis
inginkan.

c. Penulisan kode program
Pada tahap ini penulis mentranslasikan ke dalam program perangkat lunak.
Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang
telah dibuat pada tahap desain.

d. Pengujian program
Pengujian fokus pada prangkat lunak secara dari segi logik dan fungsional
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk

meminimalisir kesalahan (eror) dan memastikan kelurahan yang

dihasilkan sesuai yang diinginkan.
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Waktu pelaksanaan dimulai dari bulan Maret 2023 sampai

dengan Agustus 2023.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Waktu K egiatan
No Jenis Kegiatan Mar-23 Apr-23 May-23 Jun-23 Jul 23 Aug-23
3| 4]1 (2|3 4|0 ) 2[3) 41 |2]|3]4 (1 | 2]3[4]1]2[3]4

Amnalisa Permasalahan
Penelitian

Pengajuan Judul
Penelitian

Pembuatan Proposal
dan Bimbingan
Ujian Proposal dan
Perbailan

5 [Pembuatan Sistem

6 |Skripsi

7 |Ujian Akhir

3.3.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RS Sobirin Kabupaten Musi Rawas yang
beralamat di JI. Yos Sudarso Kec. Linggau Barat II, Kota Lubuklinggau,
Sumatera Selatan.

3.4 Alat dan Bahan

a. Alat
Peralatan yang digunakan pada sebagai berikut :
1. Laptop Toshiba
2. Printer Epson 5310

b. Bahan
1. Sistem Operasi Windows 7
2. Bahasa Pemrograman PHP
3. Web Browser Google Chrome
4. Visual Paradigm
5. XAMPP

6. Microsoft Office 2013
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3.5 Analisis Kebutuhan dan

1) Sistem yang sedang berjalan
Orang tua melakukan diagnosa kepribadian pada anak dengan cara manual
atau melihat langsung ciri-ciri kepribadian yang dimiliki oleh anakada lalu
menyimpulkan kepribadian dengan melihat ciri-ciri yang ada.

2) Sistem yang diusulkan
Orang tua membuka aplikasi atau sistem pakar yang ada, selanjutnya
melalukan input ciri yang dimiliki anak lalu input ke sistem pakar, lalu
sistem pakar akan mendiagnosa kepribadian yang dimiliki oleh anak dan
sekaligus memberikan saran untuk pengembangan diri berdasarkan
kepribadian yang dimiliki.

3.5.1 Desain Sistem

a. Use Case Diagram

|
/
_kepribadian 1 @ '
' 'l
3 | 7
Y Include>> A i
clude>> -7

s ' l' 4
Olah data kepribadian o ;S
5 S
Pas 4 #=<lnclude>>
.-" <eincludes> _ _ _ > K4
¢ &<Include>>
‘.

<<Inciles>
A <<Inclutle=>

‘
4
----- s ’
""" ‘ -
T 7T T T T 2dInclades s T - g
<<Include>> == - - s<include>>
- i
am2 T <<Include; : :
= Lo o Melihat Informasi
=7 <<Include=>
olah hasil diagnosa bzad
L- =<Include>>

Olah Informasi

Inout Pertanyaan

Orang Tua

admin

Gambar 3.1 Use Case Diagram
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No Aktor Deskripsi
1 | Admin ang bertugas mengelola sistem dan
mengoperasikan login, logout,olah
ah kepribadian, olah ciri, olah
pertanyaan dan olah hasil diagnosa.
2 | Orang Tua | Orang yang berhak menggunakan menu lihat
ciri, input pertanyaan dan lihat hasil diagnosa.

Definisi Use Case

Tabel 3.3 Definisi use case

No Use Case

Deskripsi

1 Login

Merupakan proses admin dan analisis
bank untuk masuk ke dalam system

2 Olah admin

Merupakan proses admin untuk

mengelola data admin

3 Olah Kepribadian

Merupakan proses admin untuk

mengelola data kepribadian

4 | Olah Ciri

Merupakan proses admin untuk

mengelola data ciri

5 Olah Pertanyaan

Merupakan proses admin dan petani
untuk mengelola pertanyaan

6 Olah Informasi

Merupakan proses admin untuk

mengelola data informasi

7 Olah hasil diagnosa

Merupakan proses admin mengelola
hasil diagnosa

8 Logout

Merupakan proses admin keluar dari
sistem

Skenario Use Case

Tabel 3.4.Skenario login

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Masukkan
password

username

dan

2. Cek akun

3. Masuk ke dalam sistem

Skenario Alternatif

1. Masukkan wusername

dan
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3. Akun tidak valid

4. Masukkan da

password

u

1|

5. Cek akun

6. Masuk ke dalam system

Tabel 3.5 Skenario olah data admin

AKksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Cek status login

2. Klik menu olah admin
3. Menampilkan form olah data

admin
Skenario Alternatif

4. Masukkan email dan password
5. Cek akun
6. Akun tidak valid

7. Masukkan email dan password
8. Cek akun
0. Masuk ke dalam system

Tabel 3.6 Skenario input data admin

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Cek status login
2. Klik menu olah data admin
3. Menampilkan form data admin
4. Klik menu input
5. Menampilkan form input
6. Mengisi form input dan klik
simpan
7. Berhasil menyimpan
Skenario Alternatif
1. Cek status login
2. Klik menu olah data admin
3. Menampilkan form data admin
4. Klik menu input
5. Menampilkan form input

6. Mengisi form input dan klik

simpan
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0. Berhasil menyimpan
Tabel 3.7 Skenario e
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Skenario Normal
1. Cek status login
2. Klik menu olah data admin
3. Menampilkan form data admin
4. Memilih data yang akan
diubah dan mengubah data
5. Cek data
6. Data berhasil diubah
Skenario Alternatif
1. Cek status login
2. Klik menu olah data admin
3. Menampilkan form data admin
4. Memilih data yang akan
diubah dan mengubah data
5. Cek data
6. Data gagal diubah
7. Memilih data yang akan
diubah dan mengubah data
8. Cek data
0. Data berhasil diubah

Tabel 3.8 Skenario hapus admin

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

. Cek status login

2. Klik menu olah data admin

. Menampilkan form data admin

4. Memilih data yang akan
dihapus dan menghapus data

Cek data

. Data berhasil dihapus

Skenario Alternatif

. Cek status login

2. Klik menu olah admin

. Menampilkan data admin
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5. Cek data
6. Data gagal dihapus

7. Memilih data yang
dihapus dan meng

8. Cek data
0. Data berhasil dihapus

Tabel 3.9 Skenario olah data kepribadian
Aksi aktor Reaksi sistem

Skenario normal

1. Cek status login

2. Klik menu olah kepribadian

3. Menampilkan form olah data

kepribadian
Skenario alternatif
1. Masukkan  username  dan
password
2. Cek akun

3. Akun tidak valid

4. Masukkan username dan
password

5. Cek akun
6. Masuk ke dalam system

Tabel 3.10 Skenario input data kepribadian
Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario normal

1. Cek status login

2. Klik menu olah data
kepribadian

3. Menampilkan form data
kepribadian

4. Klik menu input

5. Menampilkan form input

6. Mengisi form input dan klik
simpan

7. Berhasil menyimpan

Skenario alternatif

1. Cek status login

2. Klik menu olah data
kepribadian
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4. KIik menu input o
5. Menampilkan form input
6. Mengisi form inpu
simpan
7. Gagal menyimpan
8. Mengisi form input dan klik
simpan
9. Berhasil menyimpan
Tabel 3.11 Skenario edit kepribadian
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Skenario normal
1. Cek status login
2. Klik  menu olah data
kepribadian
3. Menampilkan form data
kepribadian
4. Memilih data yang akan diubah
dan mengubah data
5. Cek data
6. Data berhasil diubah
Skenario alternatif
1. Cek status login
2. Klik menu olah data
kepribadian
3. Menampilkan form data
kepribadian
4. Memilih data yang akan diubah
dan mengubah data
5. Cek data
6. Data gagal diubah
7. Memilih data yang akan diubah
dan mengubah data
8. Cek data
9. Data berhasil diubah

Tabel 3.12 Skenario hapus kepribadian

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario normal

1.

Cek status login

2. Klik menu
kepribadian

olah datq




46

emilih data ya

dihapus dan men data

Protected by PDF Andi

akan

data

5. Cek data
6. Data berhasil dihapus
Skenario alternatif
1. Cek status login
2. Klik menu olah kepribadian
3.  Menampilkan data kepribadian
4. Memilih data yang akan
dihapus dan menghapus data
5. Cek data
6. Data gagal dihapus
7. Memilih data yang akan
dihapus dan menghapus data
8. Cek data
9. Data berhasil dihapus

Tabel 3.13 Skenario olah data Ciri-ciri

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Cek status login

2. Klik menu olah Ciri-ciri

3. Menampilkan form olah data
Ciri-ciri

Skenario Alternatif

1. Masukkan  Username  dan
password
2. Cek akun
3. Akun tidak valid
4. Masukkan  Username  dan
password
5. Cek akun

6. Masuk ke dalam system

Tabel 3.14 Skenario input data Ciri-ciri

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Cek status login

2. Klik menu olah data Ciri-ciri

3. Menampilkan form data Ciri-ciri

4. Klik menu input
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simpan

7. Berhasil menyimpan
Skenario Alternatif
1. Cek status login
2. Klik menu olah d
3. Menampilkan form data Ciri-ciri
4. Klik menu input
5. Menampilkan form input
6. Mengisi form input dan klik
simpan
7. Gagal menyimpan
8. Mengisi form input dan klik
simpan
9. Berhasil menyimpan

Tabel 3.15 Skenario edit Ciri-ciri

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Cek status login
2. Klik menu olah data Ciri-ciri
3. Menampilkan form data Ciri-ciri
4. Memilih data yang akan
diubah dan mengubah data
5. Cek data
6. Data berhasil diubah
Skenario Alternatif
1. Cek status login
2. Klik menu olah data Ciri-ciri
3.  Menampilkan form data Ciri-ciri
4. Memilih data yang akan
diubah dan mengubah data
5. Cek data
6. Data gagal diubah
7. Memilih data yang akan
diubah dan mengubah data
8. Cek data
9. Data berhasil diubah
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Skenario Normal

1. Cek status login

2. Klik menu olah da

o

3.Menampilkan form data Ciri-ciri

4.Memilih  data
dihapus dan menghapus data

an

5.Cek data

6. Data berhasil dihapus

Skenario Alternatif

1. Cek status login

2. Klik menu olah Ciri-ciri

3. Menampilkan data Ciri-ciri

4. Memilih data yang akan
dihapus dan menghapus data

5. Cek data

6. Data gagal dihapus

7. Memilih data yang akan
dihapus dan menghapus data

8. Cek data

9. Data berhasil dihapus

Tabel 3.17 Skenario olah data Pertanyaan

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

. Cek status login

2. Klik menu olah Pertanyaan

. Menampilkan form olah
Pertanyaan

data

Skenario Alternatif

1. Masukkan Username  dan[2.
password
3. Cek akun
4. Akun tidak valid
5. Masukkan Username  dan
password
6. Cek akun
7. Masuk ke dalam system
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Skenario Normal
1. Cek status login
2. Klik  menu
Pertanyaan
3. Menampilkan form data
Pertanyaan
4. Klik menu input
5.  Menampilkan form input
6. Mengisi form input dan klik
simpan
7. Berhasil menyimpan
Skenario Alternatif
1. Cek status login
2. Klik menu olah data
Pertanyaan
3. Menampilkan form data
Pertanyaan
4. Klik menu input
5.  Menampilkan form input
6. Mengisi form input dan klik
simpan
7. Gagal menyimpan
8. Mengisi form input dan klik
simpan
9. Berhasil menyimpan
Tabel 3.19 Skenario edit Pertanyaan
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Skenario Normal
1. Cek status login
2. Klik menu olah data
Pertanyaan
3. Menampilkan form data
Pertanyaan
4. Memilih data yang akan|
diubah dan mengubah data
5. Cek data

6. Data berhasil diubah

Skenario Alternatif

1. Cek status login

2. Klik menu olah data

Pertanyaan
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4. Wieﬁlih data yang akan ’
diubah dan meng ta
5. Cek data
6. Data gagal diubah
7. Memilih data yan
diubah dan mengubah data
8. Cek data
9. Data berhasil diubah
Tabel 3.20 Skenario hapus Pertanyaan
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Skenario Normal
1. Cek status login
2. Klik menu olah data
Pertanyaan
3. Menampilkan form data
Pertanyaan
4. Memilih data yang akan
dihapus dan menghapus data
5. Cek data
6. Data berhasil dihapus

Skenario Alternatif

1. Cek status login

2. Klik menu olah Pertanyaan

3. Menampilkan data Pertanyaan

4.  Memilih data yang akan
dihapus dan menghapus data
5. Cek data
6. Data gagal dihapus
7. Memilih data yang akan
dihapus dan menghapus data
8. Cek data
9. Data berhasil dihapus

Tabel 3.21 Skenario lihat ciri-ciri

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Klik menu lihat ciri-ciri

2. Menampilkan form ciri-ciri
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Skenario Normal

1. Klik menu lihat hasi

2.Menampilkan form hasil diagnosa

Tabel 3.23 Skenario lo
AKksi Aktor Reaksi Sistem
Skenario Normal

1. Cek status login

2. Klik menu logout

3. Logout berhasil

e. Activity Diagram Secara Keseluruhan

[ Ienarmpillan Menu Lkama ]

@ahkep‘rih:fd'n‘n

[ Olah O [ Olah Pertanyaan j (mah Hasil [Zii!gl'_lu's] Dlaly Kformasi
ERR /
Logeut

.

Gambar 3.2 Activity Diagram Keseluruhan
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| ol{i paKeidbedidrg Version t@Resdairithe Water mfHh)Hasil Diagnosa
-icl_kepribadian -icl_ciri -icl_kepribadian
-nama -nama
-icl_ciri -icl_pertanyaan
+Tambah() +Tambah()
+Lah) +Ubahi)
+Hapus() +hapus()
Olah Data pertamyaan
Admin -id_petanyaan
+icl_user -pertanyaan
+na_ma -id_gejala
-Telpon +Tambah()
_Alamat +Ubahi)
-email Olah Infformasi +Hapus()
=TI -id_informasi
-password juclul
+Tambah() -Tanggal
+LIbah) | si
+Hapus() -Gam bar
+Tambah()
+Ubah()
+Hapus()

Gambar 3.3 Class Diagram

g. Sequence Diagram

1. Sequence Diagram login

admin sigem datahase

' :
1: Mmasukkan usemanme dan passworg

2 cek data
3 irim data

I
|
|
|
|
|

| |

| |

|

|

I 4 validas databass

I I 5 tam pilkan halaman utama

l u
|
|
|
|
|

6 tampilkan halaman utama

Gambar 3.4 Sequence Diagram login
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2. Rpotedtedhyi DX Adati-Copy Free

(Up%rade to i’lvz?)" ¢(ersi

3.

Aclm in

antarmu...

n Ito

1: main()

2 tam pillahadming

25: dataclahadmin

H

3: melihatolaha dmin

Reﬁnle(n;;‘?lne a‘uiu:\ilnl k w ;&a}knai‘i?sm databass ‘ ‘ tlah data admin

4 cekstatusloging) I

24 dataolahadmin

S validinvalid

B <<clemtes>

T. e<creates>

8 opgn()

w

fuerymelihatol ahadm

layly |
¥y |

|
|
10: execute]) DD

11: getresutt()

13: getid()

14: getnama

15 getieniskelamin

16: getnotelp ()

17: getalamat()

|
I
18 getusername() |
T
|

19; getpassword])

20: dataolahadmin

21 degtroy)

22 dlgse()

23 dagroy)

=t

S — S A A A A

Gambar 3.5 Squence Diagram olah Data Admin

Squence Input Data Admin

X

Admin

‘ main ‘

antar muka:

mengolah data admin

koneks"lqmabamH clah admin ‘

validas ‘

ik

1: main() |12: form input admin
. By
3: dataclahadmin
By
22 pegan
<

4 input admin

21: pesan

I
|
|
|
|
5: cekstatusloging) |

6: valiciinvalid
T e=creapts

g

B set_jd() |

; setMamal)

10:|gkttempathgliahir(

: sethgamal)

P: setBlamat()

| setusemame()

e ==

setpassword()

15 opery

SR AALA A A SRR

16: b eryinputadming

17: execute()

18 closel

20: destrgyl)

4 destroy() D?
T
|
|
|
|
|
|
|

N

Gambar 3.6 Squence Input Data Data Admin
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antgr muka

rsion
T

mengaolah data admin
tb kemove the

Water

dasi

kongks databass alah admin
i

in 1: main{) HI
jata admin yang dipiil

4: dataol

[3: form edit

23 pegan

22: pesan

L B cekstatusloging)

7. validinvalicl

8 ==creat

i e

W

=

9. set_d()

v ]

|0 sethamal()

=" thgliahir

P setfgamal)

B setAlamat])

setusemame()

setpassword()

16 opery

] —d =

S E =

17m

=4

gubah query adr

?@
;

19: closg

Er

{

20 destroy)

18: execute])

21: destr

4]

Gambar 3.7 Squence Diagram Edit Data Admin

Squence Diagram Hapus Data Admin

% ‘ main ‘ ‘ antar muka mengalah data admin validasi koneksi datahase ‘ ‘ olah admin ‘
Admir 44 main(} I I I I } I
%i. H | | | | |
H Wbplé form hapus adminl I I } I
| | | |
4 kilk hgpus Dh I I } I
Q 5: konfirm@si hapus ; I I } I
& menghapus data sdmigy, 7 cekstatusloging) | | |
B: validinvalicl i } I
9 <<creatpts } I
10; set_id() DD |
1: sethamal) 1 %
12:|sett ‘*""P"]il'(]‘
[15: setAgamal) }
ha: setAlamat() { D|‘_'|
1B setusemame() } %
1] setpassword() }
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Metode pengujian sistem yang akan penulis gunakan
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adalah

pengujianBlackBox yaituberusahamenemukankesalahandalamkategori sebagai

berikut :

a. Fungsi-fungsiyang tidak benar atau hilang.

b. Kesalahan Interface yang telah dirancang.

c. Kesalahan dalam struktur data atau akses database ekternal.

d. Kesalahan lahan kinerja.

e. Inisialisasi dan kesalahan terminasi.

Untuk poin pengujian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.24 Pengujian Sistem

No | Yang diuji Pengujian
1 | Login Black box
2 | Add Pertanyaan Black box
3 | Edit Pertanyaan Black box
4 | Delete Pertanyaan Black box
5 | Jawab Pertanyaan Black box
6 | Add Kepribadian Black box
7 | Edit Kepribadian Black box
8 | Delete Kepribadian Black box
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11 | Delete Ciri-ciri Black box
12 | View Ciri-ciri lack box
15 | View ciri-ciri ck box
16 | View hasil diagnosa ack box
17 | Logout ack box

Rancangan Tampilan Program

a.

Rancangan Database

1. Desain Desain Tabel Administrator

Tabel 3.25 Tabel Administrator

65

Field Type Size Key
Id_admin Int 5 Primary Key
Nama Varchar 50
Telp Varchar 15
Alamat Varchar 200
Email Varchar 30
username Varchar 50
Password Varchar 50
2. Tabel Kepribadian
Tabel 3.26 Tabel Kepribadian
Field Type Size | Null Key
id_kepribadian | Int 5 No Primary Key
Nama Varchar 50 No
Id_ciri-ciri Int 5 No
3. Tabel Ciri-ciri
Tabel 3.27 Tabel Ciri-ciri
Field Type Size | Null Key
Id_ciri Int 5 No Primary Key
Nama Varchar 50 No
keterangan Varchar 50 No
4. Tabel Pertanyaan
Tabel 3.28 Tabel Pertanyaan
Field Type Size Null Key
Id_pertanyaan | Int 5 No Primary Key
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5. Tabel Informasi
Tabel 3.29 Tabel_ In
Ng Field PDF Type Size Keterangan
1 | Id_informasi Int 11 Primary Key

2 | Tgl_informasi Varchar 50
3 | kategori Varchar 30
4| isi Varchar 100

b. Rancangan Interface
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2. Halaman Informasi
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Gambar 3.29 Halaman Informasi
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11. Halaman Olah Pertanyaan
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13. Halaman Olah Data Informasi
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

Rumah Sakit DR. S upakan salah satu rumah sakit umum di
wilayah Lubuklinggau yang berkedudukan di JI. Yos Sudarso No. 13. Rumah
Sakit DR. Sobirin merupakan Rumah Sakit milik pemerintah Kabupaten Musi
Rawas. Rumah Sakit DR. Sobirin mendapat izin operasional dengan Kode
PPK 1674010 berdiri sejak tahun 1938. Rumah Sakit DR. Sobirin dalam
memberikan pelayanannya mengambil filosofi dasar bahwa pelayanan
kesehatan yang baik itu tidak harus mahal dan kalau bisa, harus tidak mahal.
Filosofi dasar yang kedua adalah bersama yang tidak mampu kita harus maju.
Hal ini memiliki arti bahwa Rumah Sakit DR. Sobirin harus mampu
memajukan dirinya dan pihak-pihak yang berhubungan dengan dirinya
menuju arah yang lebih baik.
Rumah Sakit Dr. Sobirin memiliki visi yaitu rumah sakit dengan

pelayanan prima dan berkeadilan. Misi Rumah Sakit Dr. Sobirin yaitu :
1. Memberikan pelayanan prima yang akuntabel
2. Meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia, sarana dan

prasarana Rumah Sakit .

3. Mengembangkan kemitraan dengan masyarakat dan pihak lain.

4. Meningkatkan kemandirian Rumah Sakit dan kesejahteraan karyawan.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi RS DR Sobirin Kabupaten Musi Rawas

4.1 Hasil dan Pembahasan

Sistem pakar yang akan dikembangkan memiliki kegunaan untuk
mendiagnosis karakteristik kepripadian pada anak berdasarkan cirri-ciri yang ada
pada anak. Sistem ini akan diimplementasikan pada sistem berbasis website.
Pengguna dapat membuka aplikasi sistem diagnosis dan berinteraksi dengan
aplikasi. Pengguna akan diberikan daftar pertanyaan seputar cirri-ciri yang
mungkin ada pada anak. Metode Certainty Factor digunakan sebagai mesin
inferensi untuk memproses perhitungan peluang dan nilai keyakinan di setiap
gejala yang telah dimasukkan oleh pengguna ke dalam sistem diagnosis.
Pengambilan kesimpulan diperoleh dari nilai keyakinan tertinggi yang selanjutnya
akan dipilih sebagai hasil diagnosis keperibadian yang ada pada anak. Hasil akhir
dari sistem diagnosis terdiri dari nama kepribadian yang telah didiagnosis. nilai
keyakinan juga ditampilkan pada hasil akhir dan diberikan penjelasan mengenai
kepribadian tersebut dan tata cara menanganinya Dari proses pembuatan hingga

proses pengujian program diperoleh hasil yang berupa Sistem Pakar Pendeteksi
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Berbasis site, yang dapat diakses oleh admin dan user, Hasil dari pembuatan

website berupa :

4.1.1 Halaman Login Admin

Pada menu login ini berguna untuk masuk kesistem pakar diagnosis
karakteristik keperibadian pada anak dengan hak akses yang berbeda antara

admin dan user untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.1.

"Slstern Pakar Mengenal Korahtenstlh w

:?lé‘) Kepribadian Anak 4 R " o

f 3 -

Certainty Factor 2 Info Kepri i 2 Daftar

Gambar 4.1.Halaman Login Admin
4.1.2 Halaman Beranda Admin
Halaman utama admin berisi menu yang dapat diakses oleh admin, seperti
menu kepribadian, ciri-ciri, aturan, konsultasi, histori, ubah password dan logout.

Halaman beranda admin dapat dilihat pada gambar berikut 4.2.
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Certainty Factor A Kepribadian A Galeri i . o Konsultasi i Histori i Password @ Logout (admin)

Sistem Pakar Mengenal stik Kepribadian Anak

Metode ini digunakan untuk Melihat Karakteristik Kepribadian P

Kepribadian adalah cara unik setiap individu dalam berinteraksi d|
dalam bentuk pola-pola perilaku yang tampak maupun yang tidak]

brdasarkan kegnitif. emosional, dorongan dan kebutuhan sosialnya yang diwujudkan

Menegaskan bahwa definisi kepribadian (personality) adalah suat pada gambaran-gambaran sosial tertentu yang diterima oleh individu dari
kelompoknya atau masya i u tersebut diharapakan bertingkah laku berdasarkan atau sesuai dengan gambaran sosial [peran) yang di terimanya itu.
Kepribadian juga sering diartikan atau dihubungkan dengan cirri tertentu yang menonjol pada diri individu

Gambar 4.2 Halaman beranda admin
4.1.3 Halaman Kelola Data Keperibadian
Halaman kelola data kepribadian digunakan oleh admin untuk menginput
data kepribadian yang ada didalam sistem. Halaman input kepribadian dapat

dilihat pada gambar berikut 4.3.

" & Sistem Pakar Mengenal Kcnuhtenstlh
% Kepnbodian Anak

.%‘Li A“
S -
™

Certainty Factor A Galeri 4 Ciri-Ciri

A Kepribadian

* Aturan  JiKonsultasi @ Histori  @Password [ Logout(admin)

Kepribadian

Kode Nama Kepribadian Gambar Bobot Aksi
PO1 Sanguin 05 D
IGUINTS

s 1

P02 Plegmatik 06 D
PO3 Melankolik 0.6 n
P04 Kolerik 07 D

Gambar 4.3.Halaman Kelola Data Kepribadian
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Halaman input data kepribadian digunakan oleh admin untuk menginput

data kepribadian yang ada di tem. Halaman input kepribadian dapat

dilihat pada gambar 4.4.

o -

POz

Gambar 4.4.Halaman Input Data Kepribadian
4.1.5 Halaman Kelola Data Ciri-ciri
Halaman kelola data ciri-ciri digunakan oleh admin untuk menginput data
ciri pada anak yang ada didalam sistem. Halaman input ciri dapat dilihat pada

gambar berikut :

_! o= 'Snsterrl Pakar Mengenal Karuhterlstlh ﬁ =
:3?3?5 " KRepribadian Analk § . A SO ;
3 ) 5 - N~

Gambar 4.5.Halaman Kelola Data Ciri-Ciri
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Halaman input ciri digunakan oleh admin untuk menginput data ciri yang

ada didalam sistem. Halaman 1 pat dilihat pada gambar 4.6.

*Sistem Pakar M
% Kepnbad' ian Anak

Certainty Factor ~ #kepribadian ~ #Galeri 4 Ciri-Ciri % Aturan  JMKonsultasi B Histori @ Password  C*Logout (admin)

Tambah Ciri

Kode *

G27

Nama Ciri *

Gambar 4.6.Halaman Input Data Ciri
4.1.7 Halaman Kelola Data Aturan
Halaman kelola data aturan digunakan oleh admin untuk tambah aturan, edit
aturan dan hapus aturan yang ada didalam sistem. Halaman tambah aturan dapat

dilihat pada gambar berikut 4.7.
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Certainty Factor A Kepribadian Galeri turan .l Konsultasi B8 Histori i Password  GeLogout (admin)

No Kepribadian Giri MB MD Aksi

1 [PO1] Sanguin [GO1] Orang yang gembira 08 011 (o | U
2 {PO1] Sanguin [G02] Orang yang senang hati os 019 B0
3 [PO1] Sanguin [GO03] Mudah membuat orang tertawa 06 0.19 u
4 {PO1] Sanguin [G04] Bisa memberi semangat orang lain 04 014 20
5 [PO2] Plegmatik [GO5] Orang yang cenderung tenang 06 036 ﬂ
6 {PO2] Plegmatik [G06] Tidak mudah emosi 06 0.14 [ &}
7 [PO2] Plegmatik [GO7] Tidak menampakkan perasaan sedih dan senang 04 038 B
8 {PO2] Plegmatik [G08] Naik turun emosi tidak nampak jelas 02 019 B0
s [PO3] Melankolik [GO] Terobesi pada karya yang bagus 08 036 [ i ]
10 [PO3] Melankolik [G10] Memiliki perasaan yang kuat 04 031 B0
11 [PO3] Melankolik [G11] Memiliki kepekaan pada karya seni 06 021 ﬂ
12 [PO4] Kolerik [G12] Berorientasi pada pekerjaan dan tugas 04 003 Ev;a D

Gambar 4.7.Halaman Kelola Data Aturan
4.1.8 Halaman Input Aturan
Halaman input data aturan digunakan oleh admin untuk tambah aturan, edit
aturan dan hapus aturan yang ada didalam sistem. Halaman input aturan dapat

dilihat pada gambar berikut 4.8.

=T Sistem Pakar Mengenal Karakteristik
;. Kepribadian Anak

3

Certainty Factor A Kepribadian A Galeri # Ciri-Ciri - Aturan =l Konsultasi 88 Histori & Password G Logout (admin)

Tambah Aturan

Kepribadian -
~
Ciri-Ciri -
~
mMB -
™MD

Gambar 4.8.Halaman Input Data Aturan
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Halaman histori konsultasi user digunakan oleh admin untuk melihat histori

riwayat konsultasi. Halaman hi Itasi user dapat dilihat pada gambar 4.9.

Certainty Factor A Info Kepribadian 3 si @ Histori &k Password G» Logout (user)

No  Waktu Nama Jenis Kelamin Alamat Telpon Hasil Total
1 2023-06-02 21:29:00 Jefri Pranata Laki-laki Jalan Yos Sudarso 081277899900998 Sanguin 87.91%

Gambar 4.9 Halaman Histori Konsultasi
4.1.10 Halaman Ubah Password Admin
Halaman ubah password admin digunakan untuk merubah password admin
ketika admin ingin merubah password. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 4.10.

= =T Sistemn Pakar Mengenal Karakteristik l?-:” : = -

(S e ;_ Kepribadian Analk § . X ) B = : = .
- - A A y D -
F 1§ - ’. {l“:‘é & \ = [f & E ‘ff; =7 "’ —

Certainty Factor # Info Kepribadian < i &= Hi i & Password ©> Logout {user)

Ubah Password

Password Lama ~
Password Baru ~

Konfirmasi Password Baru ~

[ owimmemssimiens 0000 owdsewees |
Gambar 4.10. Halaman Ubah Password Admin
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4.1.11 Halaman Utama User

Halaman beranda use an oleh user ketika user pertamakali

menekan menu login user pada ni user bisa megakses semua menu yang

ada pada halaman beranda user seperti menu kepribadian, konsultasi, histori, dan

rubah password. Untuk lebih jelasnya adapat dilihat pada halaman 4.11.

IS *Sistem Pakar Mengenal Karahtenstlh
C?%D " Kepribadian Anah | Y

«»v‘é
a Y Yy’

Certainty Factor A Info Kepribadian sl Konsultasi & Histori i Password (> Logout (user)

Sistem Pakar Mengenal Karakteristik Kepribadian
Anak

Metode ini digunakan untuk Melihat Karakteristik Kepribadian Pada Anak

Kepribadian adalah cara unik setiap individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya berdasarkan kegnitif, emosional, dorongan dan
kebutuhan sosialnya yang diwujudkan dalam bentuk pola-pola perilaku yang tampak maupun yang tidak tampak.

Menegaskan bahwa definisi kepribadian (personality) adalah suatu istilah yang mengacu pada gambaran-gambaran sosial tertentu yang diterima
oleh individu dari kelompoknya atau masyarakat, kemudian individu tersebut diharapakan bertingkah laku berdasarkan atau sesuai dengan
gambaran sosial (peran) yang di terimanya itu. Kepribadian juga sering diartikan atau dihubungkan dengan cirri tertentu yang menonjol pada diri
individu

Gambar 4.11. Halaman Utama User
4.1.12 Halaman Konsultasi
Halaman konsultasi ini digunakan oleh user untuk melakukan konsultasi
tentang kepribadian anak, user dapat memilih beberapa ciri-ciri yang terdapat
pada anak sehingga user bisa mengetahui hasil dari diagnosa yang dihasilkan.

Untuk lebih jelasnya halaman konsultasi ini dapat dilihat pada gambar 4.12.
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Certainty Factor  # info Kepribadian istori G» Logout (user)
Konsultasi
Pilih Ciri
No Giri-Ciri
1 Orang yang gembira
2 Orang yang senang hati
3 Mudah membuat orang tertawa
4 Bisa memberi semangat orang lain
5 Orang yang cenderung tenang
s Tidak mudah emosi
7 Tidak menampakkan perasaan sedih dan senang
8 Naik turun emesi tidak nampak jelas
9 Terobesi pada karya yang bagus
10 Memiliki perasaan yang kuat
11 Memiliki kepekaan pada karya seni
12 Berorientasi pada pekerjaan dan tugas
13 Memiliki disiplin kerja tinggi

Gambar 4.12. Halaman Konsultasi
4.1.13 Halaman Histori Konsultasi
Halaman histori konsultasi ini digunakan untuk melihat riwayat hasil
konsultasi yang sudah dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

4.13.

&8 Histori &k Password G Logout (user)

No  Waktu Nama Jenis Kelamin Alamat Telpon Hasil Total
1 2023-06-0221:29:00 Jefri Pranata Laki-laki Jalan Yos Sudarso 081277899900998 Sanguin 87.91%

Gambar 4.14. Halaman Histori Konsultasi
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Rancangan antarmuka ubah password dapat dilihat pada gambar 15.

T =T Sistem Pakar Me:
i ’: Kepribadian Anak

Certainty Factor # Info Kepribadian

Ubah Password

Password Lama ~
Password Baru *

Konfirmasi Password Baru *

I =7 = 0
Gambar 4.15. Halaman Ubah Password User

4.2 Pengujian Sistem
Saat ini sudah banyak berkembang berbagai metode untuk pengujian
perangkat lunak. Metode-metode tersebut memberikan pendekatan yang
sistematik untuk pengujian perangkat lunak kepada pengembang. Selain itu,
metode-metode tersebut memberikan mekanisme yang dapat membantu
memastikan kelengkapan pengujian dan memberikan kemungkinan tertinggi
untuk mengungkap kesalahan pada perangkat lunak.
Pengujian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pengujian Black Box
Testing dapat dilihat pada tabel .
a. Fungsi-fungsiyang tidak benar atau hilang.
b. Kesalahan Interface yang telah dirancang.
c. Kesalahan dalam struktur data atau akses database ekternal.
d. Kesalahan lahan kinerja.

e. Untuk poin pengujian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:
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No | Item Uji | Sekenario | Harapan Hasil Pengujian | Kesimpulan
1 | Halaman | Kelik menu -:""':;nf'"ﬁ:‘ K23 | Pengujian
Login login admin - ‘\‘ 8 | | Berhasil
Admin Login
[ e |
2 | Input data | Login Admin | ooy~ K ol Pengujian
kepribadian admin, dapat input o Berhasil
masuk kepribadian | |“**
halaman edit dan S — -
admin, hapus data J
kelik menu | penyakit. g )
kepribadian. g )
Input Data | Login Admin Pengujian
Ciri-ciri admin, dapat input Berhasil
masuk ciri, edit
halaman dan hapus.
admin,
kelik menu
ciri-ciri.
3 | Inputdata | Login Admin Pengujian
Aturan admin, dapat input Berhasil
masuk aturan, edit | | s
halaman dan hapus
admin, data aturan.
kelik menu
Aturan.
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Pengujian
Berhasil

halaman

admin,

kelik menu

Konsultasi.
Menu Login Admin Pengujian
Histori admin, dapat Berhasil

masuk melihat =

halaman menu data =

admin, histori

kelik menu | user.

Histori.
Ubah Login Admin Pengujian
Password | admin, dapat Berhasil

masuk mengubah Uk e

halaman password L

admin, =

kelik menu

ubah

password.
Menu User Admin Pengujian
Informasi | memilih dapat Berhasil
data menu melihat
kepribadian| informasi data

kepribadian | kepribadian

di sistem
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KESI DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan terhadap sistem pakar pendeteksi kepribadian anak adalah
sebagai berikut:

1. Adanya sistem pakar pendeteksi kepribadian anak maka tes psikologi
yang dilakukan tidak harus menunggu jadwal dari seorang psikolog.

2. Adanya sistem pakar pendeteksi kepribadian maka sistem deteksi
karakteristik tidak lagi dilakukan secara manual dimana peserta harus
membaca dan menjawab psikotes di kertas atau media lain, kemudian
peserta harus menghitung dan melakukan analisa sendiri atas hasil
psikotes.

3. Adanya sistem pakar pendeteksi kepribadian dapat digunakan untuk
membantu orang tua untuk mendeteksi karakteristik kepribadian anak
mulai dari sikap dan ciri-ciri yang lain.

5.2 SARAN
Diharapkan adanya perbaikan, penambahan fitur dan fungsi aplikasi
sehingga dapat digunakan oleh orang tua untuk mendapatkan informasi
yaang lebih luas tentang kepribadian seorang anak dan dapat digunakan

sebagai sarana untuk konsultasi secara daring.
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